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ABSTRAK
Nama		: Putrid Liana
Jurusan	: Manajemen Pendidikan Islam
Judul	 :Gaya Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Yayasan Nururrodhiyah KotaJambi

Skripsi ini membahas tentang Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah  Raudlatul Istiqomah Suko Maron Probolinggo.Di Madrasah Tsanawiyah  Raudlatul Istiqomah ini terdapat tiga lembaga pendidikan mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrsah Aliyah.dari Ketiga lembaga tersebut penulis memilih .Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini maka peneliti memfokuskan pada Madrasah Tsanawiyah (MTS).Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis menemukan bahwa proses komunikasi kepala Madrasah Tsanawiyah  Raudlatul Istiqomah sudah berjalan dengan baik, selain komunikasi formal kepala Madrasah juga menggunakan komunikasi informal, tidak hanya satu arah tetapi juga dua arah. Kemudian upaya dalam peningkatan kinerja guru, kepala Madrasah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, mengimplementasi, dan pengawasan.Dengan terus meningkatkan kedisiplinan kerja dan tidak lupa memperhatikan kebutuhan guru. Adapun manajemen  komunikasi kepala Madrasah Tsanawiyah  Raudlatul Istiqomah Suko Maron Probolinggodalam meningkatkan kinerja guru adalah The Equalitarian Style dan The RelinguishingStyle.
Kata Kunci: Gaya Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial sudah pasti melakukan komunikasi dengan manusia lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia. Seperti yang diungkapkan oleh seorang pakar komunikasi yaitu Shannon dan Weaver dalam kutipan bahwa “komunikasi sebagai bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya. Sengaja atau tidak disengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasinya baik menggunkan bahasa verbal maupun nonverbal”.[footnoteRef:2] [2: Rina Nurahman, (2017). Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyrakat Aceh Selatan Dalam Motivasi Semangat Kerja Pegawai.Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry] 

Komunikasi merupakan aktifitas dasar yang selalu dilakukan manusia setiap waktunya. Komunikasi juga merupakan suatu proses yang mempunyai komponen dasar yaitu sumber (the source), pesan (the massage), saluran (the channel) dan penerima (the recever). Hal ini merupakan suatu proses komunikasi dalam interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan saling pengertian (feed back).
Keterampilan komunikasi pimpinan dalam sebuah organisasi merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam menjalankan kepemimpinannnya di sebuah organisasi, seperti yang diungkap oleh Barnard dan Kuswarno  yaitu, “komunikasi merupakan kekuatan utama dalam membentuk organisasi dan komunikasi membuat dinamis suatu sistem kerja sama dalam organisasi dan menghubugkan tujuan organisasi partisipasi orang di dalamnya”.[footnoteRef:3] [3: Suryaningsih, Heni. (2009). Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Struktural Terhadap Kinerja Staf di UniversitasPadjajara.Tesis. Universitas Padjajaran.
] 

Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi sangatlah penting dalam suatu kehidupan berorganisasi, bahkan menjadi tuntutan bagi setiap orang yang berada dalam lingkungannya. Komunikasi dalam organisasi menjadi titik sentral untuk menciptakan situasi dan lingkungan yang kondusif, menjalin komunikasi yang berkesenambungan, meningkatkkan kepercayaan publik, meningkatkan citra baik perusahaan atau organisasi bahkan membantu mempromosikan dan meningkatkan pemasaran suatu produk atau jasa. Oleh karena itu komunikasi dalam suatu organisasi harus dipahami dengan benar, diaplikasikan serta dikembangkan oleh siapapun baik perorangan, masyarakat dan organisasi.
Kepala Madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang ia pimpin. Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala madrasah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan tugasnya sebagai manajer pendidikan. Kepala Madrasah merupakan orang yang berada pada garis terdepan dalam mengkoordinasikan berbagai usaha dalam meningkatkan kinerja guru yang bermutu.
Guru memegang peranan dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka perhatian terhadap peningkatan kinerja guru menjadi penting. Dengan berbagai perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, seseorang guru di tuntut untuk mampu mengadaptasikan dirinya supaya ilmu dan keterampilan  yang ditransfer kepada peserta didik tidak ketinggalan oleh perkembangan ilmu itu sendiri. Maka dari itu tugas guru tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga mengajar, dan melatih. Kedudukan guru seperti ini menunjukkan bahwa mengajar merupakan mekanisme untuk pengembangan kecakapan intelektual dalamorganisasi. Hal ini tidak akan terwujud tanpa adanya komunikasi yang baik antara guru dan kepala Madrasah, kerena komunikasi adalah urat nadi suatu organisasi. Salah satu faktor penentu bagi keberhasilan organisasi yaitu gaya komunikasi pimpinan, dimana harus tercipta komunikasi yang efektif antara pimpinan dan bawahan. Kepala madrasah harus membangun komunikasi yang baik dan efektif untuk menjalankan roda kepemimpinan di sekolah yang ia pimpin. 
Komunikasi yang terjadi di sekolah, terutama antara kepala sekolah dengan guru, jika dilakukan secara baik dan intensif maka akan mempengaruhi sikap guru dalam mengemban tugasnya sehari-hari, yang berujung pada terjadinya peningkatan kinerja guru di sekolah. Sebaliknya, apabila proses interaksi komunikasi yang terjadi di sekolah kurang  baik, maka akan melahirkan sikap yang apatis. Jika ini terjadi maka akan berdampak pada peningkatan kinerjaguru.
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah (MTs)  merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Kota Probolinggo , yang beralamatkan di Jl. Klaseman Maron  Rt 04 Rw 01. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan bahwa, Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah (MTs) ini salah satu lembaga yang berada di naungan yayasan, dari beberapa lembaga tersebut memiliki kepala masing masing .
 Dari itulah peneliti tertarik untuk meneliti di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah.  Namun demikian, untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan terbatasannya waktu maka peneliti memfokuskan pada Madrasah Tsanawiyah (MTs). Alasannya Madrasah Tsanawiyah ini sudah terakreditasi B dan juga memiliki prestasi dalam beberapa bidang. Peneliti ingin mengetahui bagaimana Manajemen Komunikasi kepala madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Maka dari itu peneliti  melakukan penelitian dengan judul, “Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron”.
B. [bookmark: _TOC_250009]Fokus penelitian 
[bookmark: _TOC_250008]Berdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini tidak meluas serta terbatasnya waktu maka peneliti memfokuskan bagaimana proses Komunikasi Kepala Mandrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses manajemen komunikasi dalam peningkatan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron?
2. Bagaimana upaya peningkatan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron?
D. Tujuan Penelitia
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana proses manajemen komunikasi dalam peningkatan kinerja guru di MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
b. Untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan kinerja di MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. [bookmark: _TOC_250006]Bagi kepala madrasah, sebagai masukan untuk melaksanakan manajemen komunikasi  dalam organisasi dan  meningkatkan kinerja guru di Mts. Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
b. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, sebagai bahan masukan dan upaya peningkatan kinerja guru di Mts. Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
c. Bagi para guru, sebagai masukan untuk meningkatkan potensi kinerja .
d. Bagi peneliti, sebagai bahan pengetahuan tentang pembelajaran dalam meningkatkan manajemen komunikasi  di Mts. Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis  Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji permasalahan dan memperoleh makna secara mendalam tentang Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
Penelitian kualitatif adalah gejala itu bersifat holistic (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiaanya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) berinteraksi secara sinergis[footnoteRef:4] [4:  Sugiyono, A. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
] 

2. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal.Peneliti merupakan instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. Peneliti melakukan penelitan di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron” tanggal 16 Mei sampai 25 Agustus 2021. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam peneltian ini adalah data-data mengenai proses  Manajemen komunikasi dan kinerja guru di MTs Raudlatul Istiqomah suko maron.
3. Lokasi Penelitian
Tempat untuk melakukan penelitian yang penulis lakukan yaitu di MTs Raudlatul Istiqomah yang  merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Kota Probolinggo , yang beralamatkan di Jl. Klaseman Maron  Rt 04 Rw 01
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
a) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data pertama melalui observasi dan wawancara. Data primer penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung melalui observasi dan wawancara dengan kepala madrasah terkait implementasi Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
b) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber ke dua dalam bentuk tulisan, baik berupa buku, majalah, dokumentasi dan lainnya[footnoteRef:5].Data sekunder penelitian ini adalah data berupa bentuk sekolah, sejarah sekolah, letak sekolah, data guru, data siswa, dan data-data pendukung lainnya yang sangat diperlukan bagi peneliti. [5:  Moleong, L.J (2011). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya
] 

c) Sumber Data
Sumber data merupakan sumber subjek dari mana data bisa didapatkan jika peneliti memakai kusioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data itu dari responden, yakni orang- orang yang menjawab pertanyaan peneliti.
Adapun sumber data yang penulis maksud dalam penelitian ini meliputi:
a) Kepala Madrasah
b) Waka kesiswaan 
c) Guru 
d) Tenaga Kependidikan 
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observsi, wawancara, dan studi dokumentasi. “Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden diamati tidak terlalu besar”. Pendapat tersebut jelas bahwa dalam penelitian ini cocok menggunkan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, karena yang diamati merupakan perilaku dan proses di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istikomah Suko Maron.
c. Teknik Analisis Data
a) Reduksi Data (Data Reduction)
Peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data lapangan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data hasil penelitian tersebut direduksi dengan cara memilah hal pokok yang mendukung penelitian serta data yang kurang sesuai direduksi.[footnoteRef:6] [6:  Sugiyono, A. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.] 

 Proses reduksi ini mempermudah pengumpulan data selanjutnya bila data masih diperlukan.
b) Penyajian Data (Data Disply)
Setelah di reduksi langkah selanjutnya adalah menyaji data, penyajian data dilakukan menggambarkan hasil reduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif atau uraian singkat. Penyajian data ini berfungsi memudahkan penelitian memahami dan menarik kesimpulan sementara.[footnoteRef:7] [7: Sugiyono, A. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
] 

c) Kesimpulan (Consusion Drawing atauVryfying)
Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.Penarikan kesimpulan dilakukan pada data tentang Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MTs Raudlatul Istikomah Suko Maron.
G. Sistematika pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman secara komprehensif, maka dalam penulisan ini perlu adanya sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I  :Merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, metode penlitian, dan sistematika penulisan penelitian.
Bab II :Menjelaskan tentang Implementasi manajemen komunikasi dalam meningkatkan kinerja di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
 Bab III :Menjelaskan tentang gambaran umum Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron dan Pelaksanaan dan Implementasi manajemen komunikasi dalam meningkatkan kinerja di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
Bab IV :Merupakan analisis tentang Implementasi manajemen komunikasi dalam meningkatkan kinerja di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron .
Bab V :Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil Manajemen Madrasah dalam “Manajemen Komunikasi Dalam Meningkatkan Kinerja Di Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron.”


BAB II
LANDASAN TEORI 
A. MANAJEMEN 
1) Manajemen
Manajemen menurut Drs Oey Liang Lee, ialah ilmu untuk merancang, menyusun mengorganisasikan merahkan dan mengawasi berbagai kegiatan demi tercapainya tujuan yang telah di tentukan.
Sedangkan menurut Henry Fayol, manajemen adalah proses memprediksi, merencanakan, mengatur, mengkoordinasi, memerintahkan, dan mengendalikan kegiatan orang lain untuk mencapai target bersama.
Menurut F.W Taylor, manajemen merupakan untuk memahami apa apa yang harus di lakukan dan bagaimana cara termudah dan termurah untuk melakukannya sebaik mungkin.
manajemen menurut James A.F Stoner adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi yang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan di organisasai tersebut.
Menurut Dr. Bennett N.B Silalahi, M.A, pengertian manajemen adalah ilmu perilaku yang terdiri dari aspek sosial eksak bukan dari tanggungjawab keselamatan serta kesehatan kerja baik dari sisi perencanaannya.
Lawrence A. Appley, mengemukakan arti manajemen adalah sebuah keahlian yang dimiliki seseorang atau organisasi untuk menggerakkan orang lain agar mau melakukan sesuatu..
Menurut Renville Siagian, pengertian manajemen adalah salah satu bidang usaha yang bergerak di bidang jasa pelayanan yang dikelola oleh tenaga ahli yang terlatih dan berpengalaman.
Demikian pengertian menurut para ahli, Dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai sumber untuk menyelesaikan suatu tujuan bersama[footnoteRef:8] [8:  Fasli Jalal & Dedi Supardi. 2001. Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah. Yogyakarta : Adicita Karya Nusa.] 

2) Fungsi Fungsi Manajemen
Karena manajemen merupakan sebuah seni untuk mencapai tujuan, sudah dapat dipastikan didalamnya ada beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk memperoleh target tertentu. Berikut ini beberapa fungsi manajemen untuk mencapai sebuah tujuan tertentu[footnoteRef:9]. [9:  Samsih. 2014. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling. Jurnal Ilmiah Mitra Ganesha, ISSN: 2356-3443 Vol. No. 1 Juli 2014. Surakarta: FKIP UTP Surakarta.
] 

1. Planning Atau Perencanaan
Fungsi pertama dari manajemen adalah perencanaan. Manajemen dibutuhkan untuk penyusunan rencana dan strategi ketika akan memulai sebuah kegiatan atau usaha. Contohnya, ketika kita akan membuat acara penyambutan direktur baru pasti dibutuhkan sebuah rencana. Rencana disini diperlukan agar acara sambutan dari awal hingga akhir terarah dan berjalan baik.
2. Organizing Atau Pengorganisasian
Adalah sebuah fungsi dari manajemen yang tujuannya membagi-bagi tugas sesuai kemampuan yang dimiliki. Fungsi manajemen ini diperlukan untuk mengatur sebuah kelompok atau organisasi. Dimana dalam organisasi atau perusahaan tersebut ada tugas yang dibagikan sesuai dengan jabatannya masing-masing. Misalnya, tugas untuk direktur, manajer, staf, dan anggota pasti berbeda-beda sesuai dengan bidangnya. Mereka juga harus bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
3. Actuating Atau Pengarahan
Pengarahan dibutuhkan setelah tugas dibagi-bagi pada individu atau kelompok sesuai dengan bidangnya masing-masing. Pengarahan dibutuhkan agar tujuan bisa dicapai dengan baik dan meminimalkan resiko terhambatnya sebuah rencana. Actuating bisa dilakukan dengan cara membimbing, konsultasi terkait tugas, dan pemberian motivasi.
4. Controlling atau evaluasi
Evaluasi merupakan fungsi manajemen untuk menilai hasil kerja yang telah dilakukan. Evaluasi dibutuhkan untuk mengontrol kemajuan dari rencana yang telah dicanangkan. Bisa juga digunakan untuk menilai apakah perlu diadakan perubahan strategi atau tidak.
3) Tujuan Manajemen
Pengertian manajemen pada intinya adalah cara untuk mencapai sebuah proses dengan perencanaan tertentu. Tujuan utama diterapkannya sistem manajemen adalah untuk memperoleh hasil maksimal dengan biaya atau usaha seminimal mungkin, dengan mendayagunakan seluruh aspek pendukung berupa SDM, aset, dan finansial yang telah diatur sesuai perencanaan.
Untuk itu diperlukan sebuah kompetisi terarah agar tujuan dari manajemen dapat dicapai secara maksimal. Tujuan dari manajemen dapat optimal asalkan dilakukan kontrol pada saat pelaksanaan perencanaannya. Adapun tujuan dari manajemen adalah seperti berikut ini.
1. Menjalankan dan menilai strategi perencanaan yang telah dikonsep agar pelaksanaannya berjalan sesuai arahan.
2. Melakukan peninjauan terhadap pelaksanaan fungsi manajemen juga cara kerja kelompok ketika menjalankan tugasnya.
3. Melakukan pembaharuan terhadap fungsi manajemen terutama pada strategi pelaksanaannya. Hal ini dilakukan agar target tetap tercapai apabila ada kendala dalam pelaksanaan rencana.
4. Meninjau kekuatan organisasi, mengetahui kelemahan, juga mengantisipasi ancaman yang mungkin terjadi.
5. Membuat sebuah terobosan baru yang berfungsi meningkatkan kinerja kelompok. Inovasi ini juga pastinya akan berimbas positif terhadap pencapaian rencana sesuai target.

B. KOMUNIKASI
1). Komunikasi
Komunikasi menurut Anderson, yaitu proses yang dinamis. Proses ini secara konstan berubah sesuai dengan situasi yang berlaku’
Sedangkan menurut Anwar Arifin merupakan sebuah multi makna. Dalam makna social, komunikasi merupakan proses sosial yang berkaitan dengan kegiatan manusia dan pesan serta prilaku.
Gerald  R. Miller menyatakan bahwa komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan pesan kepada penerima, dengan kesadaran niat untuk mempengaruhi prilaku penerima pesan.
Menurut pengertian dari para ahli dapat di simpulkan bahwa  komunikasi merupakan  pertukaran ide, pendapat, maklumat perhubungan dan sebagainya yang mempunyai tujuan dan dipersembahkan secara pribadi atau tidak pribadi melalui simbol atau isyarat yang bertujuan untuk mencapai matlamat organisasi[footnoteRef:10] [10:  Samsih. 2014. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling. Jurnal Ilmiah Mitra Ganesha, ISSN: 2356-3443 Vol. No. 1 Juli 2014. Surakarta: FKIP UTP Surakarta.
] 

2). Konsep Komunikasi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin “Communication” yang memiliki arti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan baik berupa ide atau gagasan dari satu pihak kepada pihak lainnya dengan maksud untuk saling mempengaruhi. 
Komunikasi adalah proses perpindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar kata- kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya[footnoteRef:11]. Dan perpindahan yang efektif memerlukan tidak hanya trasmisi data, tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung pada ketrampilan-ketrampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar, berbicara dan lain-lain) untuk membuat sukses pertukaran informasi. [11:  Handoko. (2021).Gaya Komunikasi Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di Mts Al Huda Pangkalan Susu Kabupaten Langkat.vo;.3] 

S. Bernard Rosenblatt dalam bukunya Communication in Business (1983) mendefinisikan komunikasi sebagai pertukaran idea, pendapat, maklumat perhubungan dan sebagainya yang mempunyai tujuan dan dipersembahkan secara pribadi atau tidak pribadi melalui simbol atau isyarat yang bertujuan untuk mencapai matlamat organisasi.[footnoteRef:12] [12:  Dwi Nurina Pitasari, (2015).Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Perpustakaan Teknologi Bandung.Jurnal Vol. 3. No 2
] 

Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam setiap hubungan orang-orang, begitupa dalam suatu organisasi terjadinya komunikasi tentunya ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama dalam komunikasi adalah pemahaman karena komunikasi bergantung padakemampuan kita untuk memahami satu sama lain dalam penyampaian makna. Hal ini sesuai dengan pendapat Maman Ukas mengemukakan tujuan komunikasi ebagaiberikut:
1. Menetapkan dan menyebarkan maksud dari pada suatuusaha.
2. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan.
3. Mengorganisasikan sumber-sumber daya manusia dan sumber daya lainnya seperti efektif danefisien.
4. Memilih, mengembangkan, menilai anggotaorganisasi.
5. Memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan suatu iklim kerja dimana setiap orang mau memberikankontribusi.
Sesuai dengan tujuan dari komunikasi, maka dalam suatu organisasi komunikasi mempunyai beberapa fungsi. Adapun fungsi komunikasi tersebut adalah fungsi informasi, fungsi komando akan perintah, fungsi mempengaruhi dan penyaluran, dan fungsi integrasi.[footnoteRef:13] [13:  Rejeki, Diah Sri. (2011). Proses Komunikasi Antarpribadi dalam Konteks Pengembangan Pembelajaran Organisasi Perpustakaan. Tesis. Universitas Padjajaran.
] 

Komunikasi apabila diartikan secara luas bukan hanya sebagai pertukaran berita atau pesan, akan tetapi diartikan sebagai kegiatan individu atau kelompok saling menukar informasi, data, fakta dan ide. Mengacu pada pengertian tersebut, menurut Widjaja yang dikutip maka fungsi komunikasi dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut:
1. Informasi; pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data gambar, fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain dapat mengambil keputusan yang tepat.
2. Sosialisasi; penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif.
3. Motivasi; menjelaskan tujuan setiap masyarakat, mendorong untuk menentukan pilihan dan keinginannya.
4. Perdebatan dan diskusi; saling menukar fakta yang diperlukan untuk menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik.
5. Pendidikan; pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual.
6. Memajukan kebudayaan; penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masalalu.
7. Hiburan; penyebarluasan sinyal, simbol, suara, tari, kesenian, musik, olahraga, permainan dan lain-lain untukrekreasi.
8. Integrasi; menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar saling kenal danmengerti.
Aristoteles, ahli filsafat Yunani Kuno dalam bukunya Rhetorica menyebutkan bahwa suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukung sehingga proses tersebut dapat terjadi, yaitu siapa yang bicara (komunikator), apa yang dibicarakan (pesan), dan siapa yang mendengar (komunikan). Berbicara masalah komunikasi, maka sangat erat kaitannya dengan interaksi antara satu orang dengan orang lain. Karena di dalam komunikasi adanya pihak ke dua merupakan salah satu syrat terjadinya komunikasi.[footnoteRef:14] [14:  Rina Nurahman, (2017). Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyrakat Aceh Selatan Dalam Motivasi Semangat Kerja Pegawai.Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry] 


[bookmark: _TOC_250003]3). Komunikasi Organisasi
Organisasi adalah perkumpulan, kelompok kerjasama antara orang- orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama, susunan dan aturan dari berbagai organisasi dan sebagainya sehingga merupakan kesatuan yang teratur.Organisasi juga merupakan tempat dimana kegiatan manajemen dijalankan.Sebagai wadah suatu pola dasar struktur organisasi relatif permanen sifatnya, tinya susunan organisasi tidak sebentar-sebentar dirubah.[footnoteRef:15] [15:  Rina Nurahman, (2017). Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyrakat Aceh Selatan Dalam Motivasi Semangat Kerja Pegawai.Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry] 

Interaksi manusia dalam sebuah organisasi merupakan sebuah keharusan.Tidak mungkin sebuah organisasi berjalan dengan baik, apabila tidak ada interaksi dari anggotanya.Interaksi anggota organisasi hanya dapat terlaksana dengan adanya komunikasi yang dilakukan.Komunikasi merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Komuniasi dalam organisasi ialah suatu proses penyampaian informasi, ide-ide antara para anggota organisasi secara timbal balik dalam rangka mencapai tujuan yang telahditetapkan.
Menurut Liliweri komunikasi oragnisasi adalah komunikasi antar pribadi atau komunikasi kelompok yang bersifat impersonal atau komunikasi berstruktur yang dilakukan oleh pribadi atau kelompok unit kerja dalam organisasi.[footnoteRef:16] [16:  Ari Irwan, (2017). Pelaksanaan Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Profesionalitas Guru di 
] 

Komunikasi organisasi pada dasarnya merupakan suatu kegiatan intern dalam organisasi.Adapun yang dimaksud dengan istilah interaksi adalah saling bertukar komunikasi. Seseorang berbicara kepada temannya mengenai sesuatu, kemudian temannya yang mendengar memberi reaksiatau komentar terhadap apa yang sedang dibicarakan itu. Begitu selanjutnya berlangsung secara teratur ibarat orang yang melempar bola.Seseorang melemparkan yang lainnya menangkap kemudian yang menangkap melemparkan kembali kepada si pelempar pertama.Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi yang kita lakukan tidak seteratur itu prosesnya. Banyak dalam percakapan tatap muka kita terlibat dalam proses pengirim pesan secara simultan tidak terpisah seperti pada contoh di atas. Dalam keadaan demikian komuniasi tersebut bersifattransaksi.
Komunikasi yang efektif juga merupakan suatu hal yang sangat penting dalam organisasi, oleh karena itu para pimpinan komunikasi serta komunikator harus menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka.[footnoteRef:17] Membangun komunikasi efektif di sekolah pada hakekatnya merupakan sebuah proses bagaimana membangun hubungan yang harmonis antar warga kolah maupun hubungan eksternal sekolah dengan stakeholder terkait. Dalam konteks tersebut, kepala sekolah berfungsi sebagai pusat pengatur komunikasi, baik antar warga sekolah maupun hubungan sekolah dengan dengan masyarakat.Dengan demikian, sebagai pusat pengatur komunikasi, kepala sekolah harus bisa membangu komunikasi efektif dengan menerapkan prinsip berikut. [17: Nanang, (2000). Lamdasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya
] 

a. Prinsip human relations, kepemimpinan kepala sekolah tidak terlepas dari upaya membangun komuikasi efektif dan menjalin hubungan dengan masyarakat, karena dalam kesehariannya kepala sekolah tidak akan terlepas dari interaksi dengan stakeholder terkait
b. Prinsip membina hubungan, kepala sekolah harus kreatif dan inovatif dalam membina hubungan dengan guru, staf, siswa, terutama dalam memberi dorongan dan motivasi. Sedangakan dengan orang tua dan stakeholder, kepala sekolah harus membina kerja sama saling menguntungkan seperti menggalang beasiswa, bantuan sarana dan prasarana, maupun kegiatan belajar mengajar
c. Prinsip informatif, kepala sekolah harus memiliki kemampuan mengelola dan menyampaikan informasi yang strategis kepada warga sekolah secara internal dan eksternal sekolah dengan masyarakat
d. Prinsif partisipatif, kepala sekolah harus bisa menggali aspirasi dan saran dari guru, staf, orang tua, dan masyrakat dalam menentukan mengambil keputusan
e. Prinsip persuasif, kepala sekolah harus profesional dan mempunyai kemampuan mempengaruhi orang lain, bisa dipercaya, jujur, objektif, dan memperhatikanpelayanan
f. Prinsip komunikasi interpersonal, kepala sekolah sebagai makhluk sosial harus biasa membangun komunikasi dialogis dengan warga sekolah.
Berdasarkan gaya, tatakrama dan pola alira informasi di dalam erusahaan maka komunikasi dalam organisasi dapat digolongkan menjadi komunikasi formal, dan komunikasi informal.
1. Komunikasi Formal
Komunikasi formal terjadi bila pesan atau informasi dikirimkan, ditransfer, dan diterima melalui pola hirarki kewenangan organisasi yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Thoha, bahwa “komunikasi organisasi formal merupakan proses komunikasi yang mengikuti jalur hubungan formal yang tergambar dalam susunan atau struktur organisasi. Proses komunikasi strukturformal pada hakekatnya dapat dibedakan atas tiga dimensi yaitu vertikal, dimensi horizontal dan dimensi luar organisasi”.
Selain itu Pace dan Faules yang dikutip menjelaskan bahwa “komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni komunikasi ke bawah (Downward Communication), komunikasi ke atas (Upward Communication) dan Komunikasi horizontal (Horizontal Communication)”.[footnoteRef:18] [18: Dwi Nurina Pitasari, (2015).Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Perpustakaan Teknologi Bandung.Jurnal Vol. 3. No 2
] 

1) Komunikasi ke Bawah (Downward Communication)
Komunikasi ke bawah mengalir dari orang pada jenjang hirarki yang lebih tinggi ke jenjang yang lebih rendah. Dengan kata lain komunikasi yang berlangsungdari pimpinan ke bawahan, dari tingkat manajemen puncak ke manajemen menengah, ke manajemen tingkat bawah terus mengalir kepada para pekerja, melalui saluran hirarki dan mengalir melalui saluran komando. “ Bentuk yang paling umum instruksi, memo resmi, pernyataan tentang kebijakan perusahaan, prosedur, pedoman kerja dan pengumuman perusahaan”.
komunikasi kebawah adalah untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman, karena kurangan informasi dan mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri denganperubahan.
Secara umum komunikasi ke bawah dapat diklasifikasikan atas lima tipe yaitu:
a) Intruksi tugas, yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan ini mungkin bervariasi seperti perintah langsung, diskripsi tugas, prosedur manual, program latihan tertentu, alat- alat bantu melihat dan mendengar yang berisi pesan- pesan tugas dansebagainya.
b) Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan menganai tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktifitas lain dalam organisasi atau objektif organisasi.
c) Idiologi, pesan mengenai idoilogi adalah merupakan perluasan dari pesan rasional. Pada pesan rasional penekanannya ada pada penjelasan tugas dan kaitannya dengan perspektif organisasi. Sedangkan pada pesan idiologi sebaliknya mencari sokongan dan antusias dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral danmotivasi.
d) Informasi, pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan bawahan dengan praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain yang tidak berhubungan dengan instruksi danrasional.
e) Balikan, adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketetapan individu dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu bentuk sederhana dari balikan ini adalah pembayaran gaji karyawan yang telah siap melakukan pekerjaannyaatauapabilatidakadainformasidariatasan yang mengkritik berarti pekerjaannya, berarti pekerjaanya sudah memuaskan.
2) Komunikasi ke Atas (Upward Communication)
Komunikasi ke atas mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan), mengalir melalui saluran rantai komando. Organisasi yang efektif memerlukan komunikasi ke atas yang sama banyaknya dengan kebutuhannya akan komunikasi ke bawah. Komunikasi ke atas sukar dicapai, khususnya dalam organisasi yang besar.
Komunikasi ke atas penting karena beberapa alasan, menurut Pace dan Faules yaitu:
a. Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi dan mengawasi kegiatan orang-oranglinnya.
b. Komuniasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepadamereka.
c. Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan dan keluh kesah muncul ke permukaan  sehingga penyelia tahu apa yang mengganggu mereka yang paling dekat dengan operasi-operasi sebenarnya.
d. Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan menyumbang gagasan serta saran-saran megenai operasi organisasi.
e. Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan apakah bawahan memahami apayang diharapkan dari aliran informasi kebawah.
Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan mereka dengan organisasi tersebut.
3) Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication)
Komunikasi horizontal adalah komunikasi antara pimpinan atau penjabat yang setingkat dalam suatu organisasi. Komunikasi horizontal terdiri dar  i penyampaian informasi di antara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. Komunikasi horizontal sangat perlu bagi koordinasi dan integrasi dari beraneka ragam fungsi koorganisasian.
4) Komunikasi Informal
“Komunikasi informal terjadi diantara karyawan dalam suatu organisasi yang dapat berinteraksi secara bebas satu sama lain terlepas dari kewenangan dan fungsi jabatan mereka”[footnoteRef:19]. Jadi, komunikasi ini tidak direncanakan dan tidak ditentukan dalam struktur organisasi.Arah  arus informasi komunikasi informal bersifat pribadi, biasanya dilakukan melaluai tatap muka langsung dan pembicaraan lewat telepon [19: Masmuh, Abdullah. (2010). Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan Praktek. Malang: UMM Press.
] 

C. Manajemen komunikasi
1. Manajemen komunikasi
Manajemen komunikasi pada dasarnya adalah suatu perpaduan ilmu komunikasi dengan teori manajemen untuk bisa diterapkan dalam berbagai latar tempat belakang suatu komunikasi.
Manajemen komunikasi juga bisa diartikan sebagai suatu perencanaan yang sistematis, penerapan, pemantauan, serta revisi dari seluruh saluran komunikasi dalam suatu perusahaan atau organisasi dan juga antar organisasi yang mencakup organisasi serta penyebaran instruksi pada komunikasi baru yang tersambung dengan jaringan, organisasi atau suatu teknologi komunikasi.
Jadi, pengertian dari manajemen komunikasi ini adalah cara setiap individu dalam mengelola proses komunikasi yang berhubungan dengan pihak lain dalam hal berkomunikasi. Manajemen komunikasi juga akan membentuk suatu alur komunikasi agar nantinya bisa melahirkan koordinasi yang tidak saling berbenturan dan untuk menghasilkan solusi jika nantinya ada perbedaan pendapat.
Manajemen Komunikasi Berdasarkan Para Ahli
Beberapa ahli memiliki pengertian manajemen komunikasi yang berbeda, diantaranya adalah:
Michael Kaye menjelaskan bahwa manajemen komunikasi adalah suatu proses pengelolaan komunikasi antar individu dalam berbagai hal yang berhubungan dengan komunikasi, seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi interpersonal.
Parag Diwan menjelaskan bahwa manajemen komunikasi adalah suatu proses pemanfaatan berbagai sumber daya komunikasi secara baik dengan adanya proses perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, serta pengontrolan berbagai unsur komunikasi guna meraih suatu tujuan yang sebelumnya sudah ditetapkan bersama.
Lebler dan Barker menerangkan bahwa manajemen komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis antar tiap anggota dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk menjalankan berbagai fungsi manajemen agar bisa menyelesaikan suatu pekerjaan dengan proses negosiasi pemahaman atau pengertian yang terjadi pada tiap orang untuk bisa mencapai tujuan bersama
.
2.  Fungsi Manajemen Komunikasi 
a) Manajemen Komunikasi Sebagai Kendali
Manajer akan melakukan pengendalian perilaku pada tiap anggota dengan bentuk tata tertib atau peraturan anggota. Sehingga, setiap kegiatan anggota harus dilakukan dengan dasar peraturan yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan demi menghindari konflik yang mungkin bisa terjadi.
b) Manajemen Komunikasi Sebagai Motivasi
Pihak manajer akan akan mengarahkan tiap anggotanya untuk bisa memotivasi setiap anggota untuk bisa bekerja dengan baik sesuai dengan SOP yang berlaku.
c) Manajemen Komunikasi Sebagai Bentuk Pengungkapan Emosional
Suatu perusahaan yang telah memiliki manajemen komunikasi yang baik akan melahirkan koordinasi antar tim yang sama baiknya. Sehingga, komunikasi akan dimanfaatkan sebagai sarana yang penting untuk mengungkapkan emosional pada tiap anggota. Sehingga akan mampu meminimalisir segala bentuk permasalahan yang bisa timbul karena konflik pribadi antar individu.
d) Manajemen Komunikasi Sebagai Alat Penyampaian Informasi
Tujuan akhir dari komunikasi adalah sebagai sarana menyampaikan informasi serta menentukan pilihan lain dalam langkah mengambil kebijakan yang tepat.[footnoteRef:20] [20:  Fasli Jalal & Dedi Supardi. 2001. Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah. Yogyakarta : Adicita Karya Nusa.
] 

3. Tujuan Manajemen Komunikasi
Pada umumnya, tujuan adanya manajemen komunikasi adalah untuk bisa berinteraksi dengan baik, sehingga setiap orang mampu memahami dan mengerti bagaimana cara berkomunikasi dengan baik. Selain itu, manajemen komunikasi juga bisa dijadikan sarana informasi yang membentuk cara orang lain dalam berinteraksi.
D. KINERJA GURU
1) Kinerja Guru 
a. Kinerja 
Kinerja berasal dari kata Job Performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Berikut ini terdapat beberapa pengertian kinerja menurut para ahli, terdiri atas:
1. Bernardin dan  Russel  (dalam  Ruky,  2002:15)
memberikan pengertian atau kinerja sebagai berikut : “performance is defined as the record of outcomes produced on a specified job function or activity during time period.  Prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi  pekerjaan  tertentu  atau kegiatan  selama  kurun  waktu  tertentu.
2. Menurut Gibson, dkk (2003: 355)
Job performance adalah hasil dari pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi, efisiensi dan kinerja kefektifan kinerja lainnya.
3.  Ilyas (1999: 99)
Kinerja adalah penampilan hasil kerja personil maupun dalam suatu organisasi. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional maupun struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personil di dalam organisasi.
4. Payaman Simanjuntak (2005:1)
Mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah;
1. Efektifitas Dan Efisiensi
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efesien. Sebaliknya bila akibat yang dicari-cari tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien “Prawirosentono, 1999:27”.
2. Otoritas “Wewenang”
Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya “Prawirosentono, 1999:27”, perintah tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dalam organisasi tersebut.
3. Disiplin
Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku “Prawirosentono, 1999:27” jadi disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja.
4. inisiatif
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
5. Karakteristik Kinerja 
Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut “Mangkunegara, 2002:68”
Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.
Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.
Memiliki tujuan yang realitis.
Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk       meralisasi tujuannya.
b. Guru
Guru adalah guru yang tugas dan pekerjaannya selain mengajar, memberikan macam-macam ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada anak-anak juga mendidik.
Pekerjaan guru merupakan pekerjaan yang luhur dan sangat mulia, baik ditunjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan. Guru sebagai pendidik ialah seorang yang berjasa besar terhadap masyarkat dan negara.
Tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu masyarakat maju atau mundurnya tungkat kebudayaan suatu masyarakat, maju atau mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan negara, sebagian besar bergantung kepada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru-guru.
Pekerjaan guru merupakan pekerjaan yang luhur dan sangat mulia, baik ditinjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut keagamaan. Guru sebagai pendidik ialah seorang yang berjasa besar terhadap masyarkat dan negara[footnoteRef:21]. [21:  Samsih. 2014. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling. Jurnal Ilmiah Mitra Ganesha, ISSN: 2356-3443 Vol. No. 1 Juli 2014. Surakarta: FKIP UTP Surakarta.
] 

1. Menurut Poerwadarminta “1996”
Guru merupakan orang yang kerjanya mengajar, dengan definisi ini guru disamakan dengan pengajar. Dengan demikian pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi saja yaitu pengajar, tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih.
2. Menurut Zakiyah Darajat
Guru merupakan pendidik profesional karena guru telah menerima dan memikul beban dari orang tuas untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini orang tua harus tetap sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru ialah tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang pendidikan sekolah.
3. Menurut Noor Jamaluddin “1978:1”
Guru merupakan pendidik, yaitu orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya mampu berdiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah Khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri.
4. Menurut Hadari Nawawi
Guru adalah orang yang mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah (kelas). Secara lebih khusus lagi, ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Artinya, guru tidak hanya memberi materi di depan kelas, tetapi juga harus aktif dan berjiwa kreatif dalam mengarahkan perkembangan murid.
Adapun syarat Menjadi Guru Menurut Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 terdapat lima syarat menjadi seorang guru, yaitu :
1. Memiliki Kualifikasi Akademik, artinya ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh seorang guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan. Ijaah yang harus dimiliki guru adalah ijazah jenjang Sarjana S1 atau Diploma IV sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan atau mata pelajaran yang diampunya sesuai dengan standar nasional pendidikan.
2. Memiliki Kompetensi, artinya memiliki seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru tersebut meliputi, kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial.
3. Memiliki Sertifikat Pendidik, artinya harus memiliki sertifikat pendidik yang ditandatangani oleh perguruan tinggi sebagi bukti formal telah memenuhi standar profesi guru melalui proses sertifikasi.
4. Sehat Jasmani dan Rohani, artinya harus memiliki kondisi kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
5. Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional, artinya harus ikut serta dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggungjawab.
Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang peran guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi dan dikaji oleh Pullias dan Young (1988), Manan (1990) serta Yelon dan Weinstein (1997).[footnoteRef:22] [22:  Samsih. 2014. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Dasar Melalui Layanan Bimbingan Konseling. Jurnal Ilmiah Mitra Ganesha, ISSN: 2356-3443 Vol. No. 1 Juli 2014. Surakarta: FKIP UTP Surakarta.
] 

Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut :
a. Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua
b. Guru Sebagai Pengajar
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika factor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah.
c. Guru Sebagai Pembimbing
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks.
Sebagai pembimbing perjalanan guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut:
1. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai.
2. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.
3. Guru harus memaknai kegiatan belajar.
4. Guru harus melaksanakan penilaian.
5. Guru Sebagai Pemimpin
6. Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran
Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman
a) Sebagai Anggota Masyarakat
Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan disegala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapatmengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga memiliki kemampuan untuk hipberbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.
b) Guru sebagai administrator
Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Guru akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di sekolah. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.
c) Guru Sebagai Penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
E. [bookmark: _TOC_250002]Konsep Kinerja Guru
Pengertian kinerja atau performance diatikan unjuk kerja atau pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja, penampilan kerja.Istilah kinerja guru dari kata job performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseoarang. Usman berpendapat bahwa “Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai berdasarkan standar-standar dan alat ukur tertentu yang dibutuhkan. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang”. Ini menjelaskan bahwa keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah kemampuan pemimpin (dalam hal ini kepala sekolah) dalam memimpin mitra kerjanya, baik itu guru maupun pegawai-pegawailainnya.
Kinerja adalah hasil yang diperolah oleh seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Lebih jauh Indara Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.[footnoteRef:23] [23:  Fahmi, (2015). Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta] 

Menurut Hasibuan seperti dikutip Suhardirman, “Kinerja suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaanya selama priode tertentu sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut.Untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja,[footnoteRef:24].didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu.Dengan demikian dapat diartikan bahwa kinerja merupakanKinerja merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru itu diartikan sebagai suatu kondisi  yang menunjukkan kemampuan seseorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. Kinerja guru tidak hanya ditunjukan oleh hasil kerja, akan tetapi juga ditunjukkan oleh perilaku dalambekerja [24: Yusnidar, (2014). Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN Model Banda Aceh. Jurnal Didaktika Vol. XIV, No 2
] 

Orang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik, apabila dari beberapa faktor yang sangat mendasar dan penting dalam kehidupannya dapat terpenuhi. Faktor yang dimaksud adalah faktor kebutuhan.AbrahamH. Maslow yang dikutip dalam teorinya membagi kebutuhan manusia dalam beberapa tingkat yang tersusun secra hirarkis. Menurut teorinya ini secara singkat, orang mengalami tingkat kebutuhan:
a. Kebutuhan fisik (lapar danhaus)
b. Kebutuhan akan rasaaman
c. Kebutuhan sosial (persahabatan dankekerabatan)
d. Kebutuhan akan penghargaan(prestise)
e. Kebutuhan untuk mewujudkan diri (aktualisasidiri)[footnoteRef:25] [25: Idhar, (2012). Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningktkan Kinerja Guru Pada Pembelajaran Di MAN 3 Bima. Tesis Pascasarjana UINAlauddin
] 

Dari teori yang diungkapkan oleh Abraham H. Maslow tersebut dapat dipahami bahwa kebutuhan yang lebih rendah tingkatannya harus dipenuhi dulu sebelum orang merasakan kebutuhan yang lebih tinggi. Selanjutnya Abraham H. Maslow mengemukakan hipotesa bahwa jika kebutuhan fisik, sosial, dan penghargaan terpenuhi maka kebutuhan itu kehilangan daya untuk mendorong orang untuk berusaha. Namun ebaliknya, kebutuhan untuk mewujudnkan diri jika dipenuhi bahkan cendrung menjadi lebih aktif, lebih keras daya dorongnya. Jadipemenuhan kebutuhan perlu menjadi perhatian serius bagi kepala Madrsah dalam meningkatkan kinerja guru.
Ketetapan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya Pasal 1 Ayat 2 bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Peraturan tersebut jelas menyebutkan bahwa guru bukan sekedar sebagai orang yang mentrasfer ilmu kepada siswa, melainkan juga sebagai pendidik, pengarah, pelatih, penilai, pengajar, dan orang yang mengevaluasi peserta didik di sekolah.
Keberhasilan seseorang guru bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada telah tercapai secara keseluruhan.Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik.Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dan serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang berprofesi guru. Dalam prespektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu:
a. Kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d) perancang pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yangdimilikinya.
b. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) kewibawaan; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik; (h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri secaraberkelanjutan.
c. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dan masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan ;(b)   menggunakan teknologi komuniksi dan informasi secara funsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
d. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

















BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron 
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah yang berdiri dibawah naungan Yayasan Raudlatul Istiqomah Al-Basitiyah mulai dirintis pada tahun 1998 yang dipelopori oleh KH Abdul Basith selaku ketua umum Yayasan Raudlatul Istiqomah Al-Basitiyah. Pada tahun tersebut beliau berinisiatif untuk mendirikan sekolah lanjutan tingkat pertama yaitu madrasah tsanawiyah.
Seiring berjalannya waktu Madrasah Tsanawaiyah Raudlatul Istiqomah terus berusaha mengepakkan sayap, proses pembelajaran dan segala macam kegiatan terus berlangsung meskipun bertatih-tatih dengan berbagai upaya dan adanya dukungan-dukungan dari berbagai pihak dan kerabat dekat tentunya karena tidak bisa dipungkiri, bahwasanya dalam keberhasilan itu terdapat andil dan interpensi dari orang lain yang ikut menyukseskan penyelnggaraan proses kegiatanbelajar mengajar (KBM) yang ada di Mts Raudlatul Istiqomah.
Pemakaian dengan nama Raudlatul istiqomah dinisbatkan (bangsakan) pada nama pondok pesantren Raudlatul Istiqomah yang lebih dahulu didirikan oleh KH Abdul Basith As’ad, karna adanya Mts Raudlatul Istiqomah bernaung dibawah Pondok Pesantren raudlatul Istiqomah, oleh sebab itu penisbatan nama Raudlatul istiqomah diambil dari nama pondok.
Mula-mula berdirinya Mts Raudlatul Istiqomah mengalami kecaman dan hujatan dari pihak-pihak yang kurang sinkron dan beranggapan bahwa santri yang ada di pondok pesantren Raudlatul Istiqomah mau dipalingkan dari ajaran salafi, begitulah tandas mereka. Padahal di Mts Raudlatul Istiqomah tersebut tidak hanya memuat pelajaran formal akan tetapi non formal juga ada yang biasa dikenal dengan kurikulum pesantren yang meliputi ajaran salafi peninggalan ulama’ terdahulu.
Di Mts Raudlatul Istiqomah meskipun selalu mengalami berbagai kecaman dan hujatan, terus berjalan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan serta tekat yang telah tertanam disanubari KH Abdul Basith As’ad sebagai perintis utama, demi mengantarkan santri pada sesuatu yang lebih baik dan menentang serta menepis kecaman yang mengatakan bahwa santri yang ada di Pondok pesantren Raudlatul Istiqomah mau dipalingkan dari ajaran salafi ( ajaran ulama’ terdahulunya) begitulah tandas mereka. Mereka ( orang-orang yang kurang sinkron dengan berdirinya Mts Raudlatul Istiqomah) beranggapan bahwa paradigma baru yang berupa Lembaga Pendidikan formal tidak searah dengan tujuan Al-Quran dan Al-Hadist, padahal dalam sebuah maqalah ( ungkapan) ulama’ salaf telah jelas ungkapan mereka “ mejaga ( melestarikan ) tradisi lama yang baik dan mengambil ( menerapkan ) paradigma baru yang lebih baik”. Berangkat dari maqalah tersebut Mts Raudlatul Istiqomah termasuk paradigma baru yang lebih baik yang disesuaikan dengan tradisi lama yang lebih baik, terbukti dengan adanya perpaduan kurikulumyang berupa formal dan non formal yang biasa disebut dengan kurikulum pesantren.
Di Mts Raudlatul Istiqomah tidak hanya memuat pelajaran formal akan tetapi non formal yang meliputi ajaran salafi peninggalan ulam’ terdahulunya dan ini sesuai dengan ungkapan diatas tersebut. Karna kendatipun di Pesantren Raudlatul Istiqomah yang memuat ajaran formal akan tetapi tidak meninggalkan citra ideal dari ciri kepesantrenannya yang telah dimiliki sebelumnya.
Keberhasilan yang telah diraih tentunya bukan hanya jerih payah beliaulah sebagai pelopor utama, melainkan adanya dukungan-dukungan dari berbagai pihak dan kerabat dekat karna tidak bisa menutup mata dan menutup teliga bahwasanya dalam keberhasilan itu terdapat andil dan interpensi dari orang lain. Seperti halnya, Bapak Nur Muhammad yang kemudian dijadikan sebagai kepala Madrasah di Lembaga tersebut. Dan juga Bapak Fais hasan Yamani, Ning Yuhanit, dan partisipan lainnya. ( hasil interview dengan bapak Fais Hasan Yamani : 20 agustus 2021 )[footnoteRef:26] [26:  Kepala sekolah madrasah tsanawiyah raudlatul istiqomah bpk Fais Hasan Yamani.s.pd.i] 

2. Profil, Mts Raudlatul Istiqomah Suko Maron Probolinggo
a. Profil Madrasah
Pada dasarnya Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron berdiri dibawah naungan Yayasan raudlatul Istiqomah al-basitiyah dan mendapat izin pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dari DEPAG (departemen agama) dengan nomer statistic Madrasah 212 351 305 045. terletak diproppinsi Jawa Timur di Desa Suko Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo, Jl. Maron Km. 04 Kode Pos 62726 NOmor Telepon 082335403836.


	Adapun penerbit S.K. ialah Kantor Wilayah Departemen Agama (KANWIL DEPAG),  tahun berdiri 1999 dengan bangunan Madrasah milik snediri dan lokasi adalah  Madrasah.
[bookmark: _Toc27678696]	Sedangkan radios jarak kepusat kecamatan ± 3  km dan terletak pada lintasan desa yang organisasi penyelenggaraannya adalah Lembaga swasta dan tentang perubahan Madrasah masih belum ada perubahan.
3. Letak Geografis Mts Raudlatul Istiqoamah
 	Mts Raudlatul Istiqoamah terletak di Kawasan Desa Suko Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo tepatnya kira-kira 3 km dari jalan raya. 
		Adapun batas-batasnya sebagai berikut:
Sebelah utara		: Desa Jatiadi
Sebelah Selatan		: Desa Brungbungan
Sebelah Barat		: Desa Brungbungan Lor
Sebelah Timur		: Desa Ganting
4. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah  Raudlatul Istiqomah
a. [bookmark: _Toc27678697]Visi
"Berkualitas Dalam IPTEK, KREATIF, TERDIDIK, TERAMPIL, MANDIRI Dan Berakhlakul Karimah Berdasarkan IMTAK”.
b. Misi
1. Menumbuhkan kesadaran menjalankan ajaran islam ahlussunnah wal jamaah dalam kehidupan sehari-hari
2. Menjadikan masjid madrasah sebagai laboratorium Agama Islam 
3. Mengefektifkaan ekstrakurikuler
4. Menanamkan kecintaan terhadap bangsa dan tanah air (NKRI)
5. Mengembangkan kerjasama yang baik dengan tokoh masyarakat
5. Struktur Organisasi
Tabel 1 1. Struktur Organisasi MTsRaudlatulIstiqomah
 (
Ketua Komite
Ning hulyatun
) (
Kepala Madrasah
Fais Hasan Yamani, S. Pd.I
)
 (
Kepala TU
Nur Jazilah
)

 (
Waka Kurikulum
Muhammad Bakir, S. Pd.I
) (
Waka Kesiswaan
Dina Siana Indri Astutik, S. Pd.
)

 (
Waka Sanpras
Adi KR, S. Pd.I
) (
Waka Humas
Abdul Hafit, S. Kom
)	
		
[bookmark: _Toc445759224] (
DEWAN GURU
)

 (
Siswa
KELAS X
) (
Siswa
KELAS XII
) (
Siswa
KELAS XI
)

[bookmark: _Toc27685241]

6. [bookmark: _Toc27678698]Tenaga Kependidikan
1) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTs Raudlatul Istiqomah Tabel [footnoteRef:27] [27:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020
] 

1.2. Tabel Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
      Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020
	No
	Nama
	L/P
	Status Pendidikan
	Jabatan
	Fungsional
Sertifikasi

	1.
	 Fais Hasa n Yamani, S. Pd.I
	L
	S1
	Kamad
	Sertifikasi

	2.
	Muhammad Bakir, S. Pd.I 
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	3.
	Dina Siana Indri Astutik, S. Pd.
	p
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	4.
	Adi KR, S. Pd.I
	L
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	5.
	Abdul Hafit, S. Kom
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	6.
	Siti Rohmah Lutfiah, S. Pd 
	p
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	7.
	Samsul Arifin, S. Pd.I
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	8.
	Ning Yuhanit, S. Pd.I 
	p
	S2
	GMP
	Sertifikasi

	9.
	Hairun Nisah, S.Pd.
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	10.
	Abdul Azis, S.Ag. 
	L
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	11.
	Dra. Musdhalifah
	P
	S1
	GMP
	Sertifikasi

	12.
	Suprapto, S.Pd.I
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	13.
	Nasirul Haq, M.Pd.
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	14.
	Maruki, S.Pd.I
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	15.
	Moh. As’ad, S.Pd.
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	16.
	Moh. Hasan Hidayatullah, S.Com.
	L
	S1
	GMP
	Fungsional

	17.
	Nur Jazilah
	p
	MA
	TU
	-

	18.
	Dendi 
	L
	MA
	TU
	-

	19.
	Sofiyatun Rohmah
	P
	MA
	GP
	-



2) Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Jumlah tenaga pendidik MTs Raudlatul Istiqomah Kabupaten Probolinggo dan kualifikasinya pada tahun pelajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut [footnoteRef:28]: [28:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020] 


Tabel 1.3. Tabel Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah dan Status Guru
	Jumlah

	
	
	PNS / GT
	GTT
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	S1
	7
	3
	0
	0
	10

	2
	S2
	5
	1
	0
	0
	6

	4
	SMA
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	12
	4
	0
	0
	16



3) Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Jumlah tenaga kependidikan MTs Raudlatul Istiqomah Kabupaten Probolinggo dan kualifikasinya pada tahun pelajaran 2020/2021 adalah sebagai berikut[footnoteRef:29] : [29:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020] 

Tabel 1.4. Tabel Tenaga Kependidikan Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Staf Tata Usaha
	Jumlah

	
	
	PNS / GT
	GTT
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	S1
	1
	0
	0
	0
	1

	2
	D3
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	D2
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	D1
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	SMA/Sederajat 
	2
	1
	0
	0
	3

	
Jumlah
	3
	1
	0
	0
	4


7. Data Peserta Didik
Data Peserta Didik MTs Raudlatul Istiqomah 5 Tahun Terakhir[footnoteRef:30] [30:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020] 

Tabel 1.5. Tabel Data Peserta Didik dari Tahun ke Tahun
Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah 2020
	Tahun Pelajaran
	KELAS VII
	KELAS VIII
	KELAS IX
	JUMLAH

	
	Jml
Siswa
	Jml
Rombel
	Jml
Siswa
	Jml
Rombel
	Jml
Siswa
	Jml
Rombel
	Jml
Siswa
	Jml
Rombel

	2013/2014
	35
	2
	34
	2
	38
	2
	114
	6

	2014/2015
	48
	2
	32
	2
	33
	2
	113
	6

	2015/2016
	46
	2
	48
	2
	29
	2
	112
	6

	2017/2018
	38
	2
	45
	2
	31
	2
	114
	6

	2019/2020
	44
	2
	35
	2
	43
	2
	122
	6



8. Sarana dan Prasarana
1. Profil Ruang Kelas
Tabel 1.6. Tabel Profil Ruangan Kelas[footnoteRef:31] [31:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah] 

Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah
	Kondisi Ruang Kelas
	Jumlah dan ukuran
	Jumlah Ruang lainnya yang digunakan untuk ruang kelas
	Jumlah Ruang Seluruhnya yang dipergunakan

	
	Ukuran
7x9 m² (a)
	Ukuran
>63 m² (b)
	Ukuran
<63 m²
(c)
	Jumlah
(d) = (a+b+c)
	
	

	Baik
	6
	-
	-
	6
	-
	6

	Rusak Ringan
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Sedang
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Berat
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Rusak Total
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	6
	-
	-
	6
	-
	6



2. Profil Ruang Laboratorium , Keterampilan, Kesenian dan multimedia
Tabel 1.7. Profil Ruang Laboratorium , Keterampilan, Kesenian dan multimedia[footnoteRef:32] [32:  Arsip MTs Raudlatul Istiqomah2019] 

Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah2019
	No
	Ruang
	Jumlah keadaan, kualitas, dan kondisi alat/bahan*)

	
	
	Jumlah keadaan
	Kualitas
	Kondisi

	
	
	Kurang dari 25%
keb
	25%
s/d
50%
dari keb
	50%
s/d
75%
dari keb
	75%
s/d 100%
dari keb
	K
	C
	B
	SB
	RB
	RR
	B

	1
	Lab. IPA
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	Lab. Bahasa
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	Lab. Komputer
	-
	-
	-
	1
	
	√
	-
	-
	-
	-
	√

	4
	Keterampilan
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	-

	5
	Kesenian
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	6.
	Multimedia
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-



3. Kondisi Sarana Prasarana Ideal
Pada tahun pelajaran 2020/2021MTs Raudlatul Istiqomah Kabupaten Probolinggo diharapkan telah memiliki standar sarana prasarana yang ideal untuk memenuhi standar pelayanan pendidikan minimal bagi madrasah standar nasional sebagai berikut :
Tabel 1.8. Kondisi Sarana Prasarana Ideal
Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah2019
	No.
	Jenis Kebutuhan
	Jumlah Kebutuhan
	Satuan
	Keterangan

	1
	Ruang Kelas 
	6
	Ruang
	

	2
	Ruang Serba Guna
	0
	Ruang
	

	3
	Ruang UKS
	1
	Ruang
	

	4
	Ruang Lab. Media
	1
	Ruang
	

	5
	Ruang Lab. Bahasa
	0
	Ruang
	

	6
	Ruang Lab. IPA 
	0
	Ruang
	

	7
	Ruang Kesenian
	0
	Ruang
	

	8
	Ruang Pramuka
	1
	Ruang
	

	9
	Ruang PMR
	1
	Ruang
	

	10
	Ruang BP/BK
	1
	Ruang
	

	11
	Ruang Perpustakaan
	1
	Ruang
	

	12
	Ruang Toilet / WC
	3
	Ruang
	

	13
	Ruang Lab. Matematika
	0
	Ruang
	

	14
	Ruang Kantin Madrasah
	0
	Ruang
	

	15
	Ruang OSIS
	0
	Ruang
	

	16
	Ruang Wakasek / PKS
	1
	Ruang
	

	17
	Pemagaran
	200
	M
	

	18
	Kolam Relief 
	0
	m2
	

	19
	Ruang Komite Madrasah
	0
	Ruang
	

	20
	Rumah Dinas
	0
	Ruang
	

	21
	Lahan Parkir
	50
	m2
	

	22
	Taman Bermain
	25
	m2
	

	23
	Lapang Olahraga
	50
	m2
	

	24
	Ruang Keterampilan
	0
	Ruang
	




4. Prestasi Akademik dan Non Akademik
Tabel 1.8 Tabel Prestasi Akademik dan Non Akademik
Sumber Arsip MTs Raudlatul Istiqomah2020
	No.
	Tahun
	Prestasi Akademik dan Non Akademik
	Ket.

	1
	2014/2015
	Juara 1 Volley Ball MAN Surade
	

	
	
	Juara 1 Volley Ball MA Al Bisriyah
	

	
	
	Juara Umum 2 Hut Pramuka
	

	2
	2015/2016
	Juara 1 Marawis Darul Amal
	

	3
	2016/2017
	Juara 2 Hut Pramuka
	

	4
	2017/2018
	Juara Umum 2 LT Pramuka
	

	
	
	Juara 2 Qasidah Rebana MA Nida Bahari
	

	
	
	Juara 1 Volley Ball Putra MA Al Bisriyah
	

	
	
	Juara 1 Pidato Bahasa Inggris KSM/Aksioma
	

	5
	2019/2020
	Juara 3 Lomba Singing Kontes
	



B. Deskripsi Data
1. Bagaimana Proses Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron.
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai sumber daya untuk menyelesaikan suatu tujuan bersama, sedangkan Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam setiap hubungan orang-orang, begutu pula dalam sebuah organisasi terjadinya komunikasi tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini tidak akan terlepas dari bagaimana proses komunikasinya.
manajemen komunikasi adalah suatu proses pengelolaan komunikasi antar individudalam berbagai hal yang berhubungan dengan komunikasi, seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi interpersonal.
Komunikasi di sekolah itu sangat besar peranan atau manfaatnya menyampaikan pesan yaitu kepala madrsah kepada guru dan guru dapat melaksanakan informasi itu kepada anak didik. Disiplin mengarah pada kegiatan yang mendidik guru untuk patuh terhadap aturan-aturan madrasah.Bentuk disiplin guru yaitu kehadiran tepan waktu, mengajar sesuai dengan perencanaan pembelajaran seperti rincian minggu efektif, RPP, program tahunan, program semester dan kriteria ketuntasan minimal.
Proses komunikasi merupakan penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain. Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati .[footnoteRef:33] [33:  Rina Nurahman, (2017). Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyrakat Aceh Selatan Dalam Motivasi Semangat Kerja Pegawai.Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah yakni Bapak Fais Hasan Yamani,S.Pd. Proses Komunikasi Di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron. “Kita harus membangun komunikasi yang harmonis antara kepala madrasah dengan guru, maupun dengan siswa. Kalau misalnya komunikasi kita tadak berjalan dengan baik, maka otomatis lembaga kita sulit untuk berkembang. Selain komunikasi formal, kadang kita juga mengggunakan komunikasi informal” seperti halnya berkomunikasi dengan guru tidak selalu menggunakan komunukasi formal ( resmi ), kami  menyesuaikan saja dengan keadaan. kami juga melakukan hubungan atau komunikasi dengan guru melalui momentum apa saja baik melalui rapat yang telah dijadwalkan maupun melalui perbincangan  ringan dengan para guru disaat sedang istirahat. (Wawancara tangggal 20  Agustus 2021).[footnoteRef:34] [34:  Bapak Fais Hasan Yamani,S.Pd Kepala Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron.] 

Hal senada juga disampaikan Muhammad Bakir S.pd.I selaku waka kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron, “Bapak kepala sangat loyal kepada kita, sehingga kita tidak dak sungkan untuk bertanya apabila ada permasalahan, selain komunikasi formal beliau juga menggunakan komunikasi informal, seperti beliau sering becanda dengan kita.Tapi bukan berarti beliau tidak tegas, bapak itu disiplin orangnya sesuai kondisi lah” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2021).[footnoteRef:35] [35:  Muhammad Bakir S.pd.I  Waka Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron] 

2. Bagaimana Upaya Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron?
Dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses penilaian kinerja. “penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan guna menilai perilaku pegawai dalam pekerjaannya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif”.[footnoteRef:36] [36:  Dwi Nurina Pitasari, (2015).Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Perpustakaan Teknologi Bandung.Jurnal Vol. 3. No 2
] 

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh lingkungan, perilaku, jabatan, penilaian, administrasi, dan karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai serta sikap. Seperti yang diungkapkan oleh kepala Madrsah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron:
    Abdul Hafid S.Pd, selaku guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron menyampaikan, “Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam kemajuan sekolah, karena gurulah yang berinteraksi langsung dengan murid, untuk itu kita harus meningkatkan kinerjanya melalui beberapa upaya seperti yang pertama itu kita harus membuat mereka nyaman berada di lingkungan sekolah, artinya kita harus menyiapkan sarana dan prasaran dan segala yang berkaitan dengan pembelajaran, dan juga disamping berprilaku tegas kita juga harus mengayomi supaya mereka berkerja tidak merasa tertekan. Setiap akhir semester kita selalu mengadakan rapat untuk mengevaluasi apa saja yang sudah kita lakukan selama satu semester, adakah target yang sudah kita capai dan dan apa saja yang belum kita capai, itu sebagai acuan kita berbenah untuk kedepannya” (Wawancara 20 Agustus 2021).[footnoteRef:37] [37:  Abdul Hafid S.Pd, selaku guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron] 

Nurjazilah  selaku TU di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron juga menyampaikan, “Untuk meningktkan kinerja guru bapak kepala selalu memperhatikan kedisiplinan, memberi motivasi dan mengayomi kita untuk lebih baik lagi demi kemajuan sekolah kita, walaupun sekolah kita ini swasta tapi kita harus bisa bersaing dengan sekolah negeri yang sederajat. Bapak kepala sangat gigih orangnya, dulu pernah sekolah ini hampir tutup karena kekurangan siswa, namun berkat perjuangan beliau dan terus berupaya meningkatkan kinerja kita demi mempertahankan sekolah ini dan sampai lah saat sekarang MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron ini sudah terakreditasi B. Ini merupakan suatu pencapaiaan yang luar biasa, saya sendiri saksinya karena saya mengajar disini dari tahun 1999. (Wawancara tanggal 20 Agustus 2021).[footnoteRef:38] [38:  Nurjazilah, TU  di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron] 
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Proses Manajemen Komunikasi dalam upaya peningkatan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron
Manajemen komunikasi adalah suatu proses pengelolaan komunikasi antar individudalam berbagai hal yang berhubungan dengan komunikasi, seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi interpersonal.[footnoteRef:39] Dan Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam setiap hubungan orang-orang, begutu pula dalam sebuah organisasi terjadinya komunikasi tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini tidak akan terlepas dari bagaimana proses komunikasinya.[footnoteRef:40] [39:  Rejeki, Diah Sri. (2011). Proses Komunikasi Antarpribadi dalam Konteks Pengembangan Pembelajaran Organisasi Perpustakaan. Tesis. Universitas Padjajaran]  [40:  Dwi Nurina Pitasari, (2015).Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di Perpustakaan Teknologi Bandung.Jurnal Vol. 3. No 2
] 

Fenomena serupa yang di temukan peneliti saat observasi ke lapangan bahwa kepala Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron sudah melaksanakan komunikasi yang baik dengan guru, dalam berkomunikasi dengan guru tidak selalu menggunakan komunukasi formal, kepala Madrasah menyesuaikan saja dengan keadaan. Kepala Madrasah juga melakukan hubungan atau komunikasi dengan guru melalui momentum apa saja baik melalui rapat-rapat yang telah dijadwalkan maupun melalui perbincangan-perbincangan ringan dengan para guru disaat sedang istirahat.
Kepala Madrsah juga biasanya melakukan pendekatan kepada guru dan stakeholder yang ada yang kurang menerima aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan dengan melakukan komunikasi mendalam yaitu dengan mengajaknya bercerita, terkadang kepala Madrasah mengajak cerita di dalam ruangannya atau ketika pada saat guru tersebut sedang berada sendirian di ruang guru. Selain itu kepala Madrasah juga berkomunikasi melalui telepon, grup WhatsApp atau pun melalui surat.
Peta Konsep Proses Komunikasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru berdasarkan observasi dan wawancara adalah sebagai berikut
 (
Waktu rapat 
rutin
) (
Kelompok
)

 (
Aturan dan kebijakan 
) (
Manajemen Komunikasi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 
)

 (
Waktu istirahat senggang
) (
Orang perorangan 
)



1. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron
Pengertian kinerja atau performance diatikan unjuk kerja atau pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja, penampilan kerja.Istilah kinerja guru dari kata job performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseoarang. Usman berpendapat bahwa “Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai berdasarkan standar-standar dan alat ukur tertentu yang dibutuhkan. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang”. Ini menjelaskan bahwa keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah kemampuan pemimpin (dalam hal ini kepala sekolah) dalam memimpin mitra kerjanya, baik itu guru maupun pegawai-pegawailainnya.
Kinerja adalah hasil yang diperolah oleh seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Lebih jauh Indara Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.[footnoteRef:41] [41:  Fahmi, (2015). Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi. Bandung: Alfabeta] 

Dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses penilaian kinerja. “penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan guna menilai perilaku pegawai dalam pekerjaannya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif”.[footnoteRef:42] [42:  Handoko. (2021).Gaya Komunikasi Kepala Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di Mts Al Huda Pangkalan Susu Kabupaten Langkat.vo;.3.] 


Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan saat observasi ke lapangan bahwah dalam meningkatkan kinerja guru kepala Madrasah sangat disiplin contohnya apabila lonceng masuk telah di bunyikan kepala Madrasah sering berkeliling ke kelas mengecek apakah guru telah melaksanakan proses pembelajaran, apabilah ditemukan masih ada kelas yang belum ada gurunya maka disuruhlah ketua kelas untuk memanggil guru tersebut dan apabila guru tersebut berhalangan masuk maka guru piketlah yang akan menggantikannya.
Kepala Madrasah juga memberi motivasi kepada guru untuk meningkatkan kinerja yang biasa disampaikan pada saat amanat upacara bendera pagi senin, salah satu motivasi yang pernah disampaikan oleh kepala Madrsah yang peneliti ingat ialah “jadi guru harus ikhlas dalam mendidik karena tanggung jawabnya dunia akhirat, jadilah guru terbaik atau tidak sama sekali”.
Dalam peningkatan kienerja guru, kepala Madrasah juga memperhatikan kebutuhan dasar guru. Seperti Kebutuhan fisik, rasaaman, social, penghargaan dan Kebutuhan untuk mewujudkan diri.[footnoteRef:43] [43:  Rina Nurahman, (2017). Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyrakat Aceh Selatan Dalam Motivasi Semangat Kerja Pegawai.Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry] 

Tidak hanya itu, kepala Madrasah juga menerapkan fungsi- fungsi manajemen. kegiatan-kegiatan dalam fungsi manajemen yaitu seperti, perencanaan, Pengorganisasian, Mengimplementasian dan Pengawasan.
.








BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan khusus dan pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian menjadi beberapa hal sebagai berikut:
1. Proses komunikasi yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maronsudah berjalan dengan baik, kepala Madrasah menggunakan komunikasi formal dan informal. Dimana komunikasi formal digunakan kepala Madrasah ketika rapat yang berbentuk komunikasi dua arah dengan mengarapkan pendapat dan saran dari forum dalam mengambil keputusan. Sedangkan komunikasi informal kepala Madrsah ialah memanggil guru ke runganya untuk bercerita mengenai persoalan tertentu, dan media yang digunakan kepala Madrsah selaian secara langsung (face to face) juga melalui telepon, grup WhatsApp, maupun melalui surat. Menurut informen kepala  Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron sangat terbuka dengan paraguru.
2. Upaya kepala Madrsah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah Suko Maron adalah dengan memperhatikan lingkungan, memberikan motivasi sehingga membuat guru merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya, dengan tetap menjaga kedisiplinan agar terwujud kinerja yang baik dari para guru.
Berdasarkan hasil penelitian manajemen komunikasi kepala MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron dalam meningkatkan kinerja guru menggunakan The Equalitarian Style dan The Relinguishing Style. Kedua gaya ini saling berhubungan, yang mana Equalitarian Style adanya landasan kesamaan, artinya komunikasi ini bersifat dua arah setiap orang bebas menyampaikan pendapat atau saran. Sedangkan Relinguishing Style mencerminkan kesedian menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, dari pada keinginan perintah, meskipun kepala Madrsah mempunyai hak untuk memberiperintah.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti berkaitan dengan Manajemen Komunikasi Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MTs Raudlatul Istiqomah Suko Maron ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:
1. Untuk memaksimalkan komunikasi yang dibangun kepala Madrasah hendaknya Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah membuat terobosan- terobosan baru yakni berupa kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan hubungan lebih dekat lagi dengan guru, agar komunikasi yang dibangun bisa lebih harmonis atau lebih baik lagi sehingga meningkatkan kinerjaguru.
2. Dalam upaya meningkatkan kinerja guru hendaknya kepala Madrsah Tsanawiyah Raudlatul Istiqomah mengadakan workshop atau pelatihan bagi guru dan memberikan reword kepada guru yang baik kinerjanya.
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